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ABSTRACT
Penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui faktor- faktor yang mempengaruhi respon petani padi terhadap penggunaan pupuk
organik cair dan juga untuk mengetahui respon petani padi terhadap penggunaan pupuk organik cair di Gampong Blang Cut
Kecamatan Sukamakmur Kabupaten Aceh Besar. Metode penelitian ini adalah asosiatif  dilakukan dengan teknik survei
menggunakan kuisioner. Penentuan lokasi penelitian dilakukan secara sensus yaitu di Desa Blang Cut. Sampel ditentukan dengan
teknik proporsional random sampling sebanyak 20 responden petani yang ada di desa Blang Cut. Jenis dan sumber data meliputi
data primer dan sekunder. Metode analisis yang digunakan untuk mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi respon dan respon
petani padi dalam penggunaan pupuk organik Cair adalah Skala Likert dengan rumus lebar interval. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi respon adalah manfaat yang diharapkan dari penggunaan
pupuk dalam kategori sedang, 65% responden menganggap pupuk Organik Cair  sangat membantu dalam memenuhi kebutuhan
pupuk, membantu dalam meningkatkan produksi padi, dan membantu atau mempermudah dalam pengolahan lahan; selang waktu
antara awal penggunaan dengan memperoleh manfaat pupuk sebagian besar dalam kategori (baik), 100% responden mengetahui
bahwa pupuk Organik Cair  lebih lama memberikan dampak terhadap tanaman. Respon petani padi dalam penggunaan pupuk
Organik Cair adalah respon kognitif sebagian besar petani responden dalam kategori baik, 75% responden memahami pupuk
Organik cair; respon afektif petani responden sebagian besar dalam kategori baik, 92,5% responden setuju apabila pupuk Organik
Cair  menghemat pupuk kimia komersial; respon konatif petani responden sebagian besar dalam kategori sedang, 45 % responden
menggunakan pupuk antara sepertiga hingga dua pertiga dosis yang dianjurkan. 
